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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

The most important asset in supporting the success of a 
company is human resources or it can be called employees. 
Companies that produce good performance and 
achievements are obtained from employees who have high 
work motivation and productivity, this can increase the pace 
of the wheels so that they run fast. The purpose of the study 
was to test analyzing the Effect of Perceived Organizational 
Support and Job Crafting on Work Engagemnt and Person-
Job Fit (Study on West Jakarta Coffee Shop Employees). The 
sample in this study was 123 respondents using the 
purposive sampling method. This type of research uses 
quantitative approach methods. The data testing techniques 
used in this study include validity tests, reliability tests, and 
goodness of fit model tests. The results showed that partially 
the positive influence between job crafting and person-job 
fit on work engagement. Then perceived organizational 
support has a positive and significant effect on job crafting. 
Meanwhile, job crafting partially has no effect on person-job 
fit. 
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1. PENDAHULUAN 
 
 Perusahaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan terus-menerus dengan 
tujuaan untuk mencari keuntungan. Kegiatan tersebut memerlukan suatu wadah dalam 
mengelola bisnis (Aikin & Suhartana, 2016). Perusahaan adalah organisasi yang menghasilkan 
barang ataupun jasa yang dapat mempunyai nilai jual serta dalam pengoperasiannya 
menggunakan sumber daya untuk menghasilkan produk agar mempunyai nilai jual tersebut. 
Aset terpenting dalam menunjang keberhasilan suatu perusahaan adalah sumber daya 
manusia atau bisa disebut dengan karyawan. Perusahaan yang menghasilkan kinerja dan 
pencapaian yang baik diperoleh dari karyawan yang mempunyai motivasi kerja serta 
produktivitas yang tinggi, hal tersebut dapat meningkatkan laju roda sehingga berjalan 
dengan kencang. Di sisi lain apabila karyawan tidak berproduktif roda perusahaan tidak 
berjalan dengan baik yang artinya karyawan tersebut tidak memiliki keuletan dalam bekerja 
tidak memiliki semangat serta memiliki moril yang rendah. Indonesia sudah masuk ke dalam 
era globalisasi yang artinya akan semakin ketat dalam dunia bisnis berdaing. Sumber daya 
yang dimiliki tersebut merupakan salah satu aset bagi perusahaan dalam menghadapi 
kompetitifnya persaingan tersebut. Guna menghasilkan profit bagi perusahaan 
dibutuhkanlah produktivitas serta kompetensi yang sangat baik yang dimiliki karyawan.   
 Di Indonesia saat ini model usaha sangat berkembang, yang sangat mengalami 
perkembangan salah satunya yakni usaha coffee shop. Dari data tahun 2016 ke tahun 2019 
saja, gerai coffee shop telah berkembang jumlahnya hingga 3 kali lipat. Belum lagi gerai coffee 
shop semakin membanjir di tahun 2020-an. Maraknya coffee shop yang ada, terutama di 
daerah Jakarta Barat, dapat dipastikan membutuhkan karyawan yang tidak sedikit dan 
membutuhkan karyawan yang berkompeten. Bagi karyawan coffe shop yang harus 
berhadapan langsung dengan konsumen dalam lingkungan kerja yang seperti itu menuntut  
karyawan untuk selalu memberikan yang terbaik, setulus hati dalam melayani serta agar 
konsumen merasa senang karyawan harus memiliki antusiasme yang tinggi.  karyawan yang 
bisa disebut sebagai engaged terhadap perusahan adalag karyawan yang memiliki dedikasi, 
semangat serta absorpsi terhadap perusahaan. Tidak dapat dihindari lagi bahwa persaingan 
bisnis yang semakin ketat di dalam berbagai sektor ekonomi khususnya bidang kuliner, 
membuat coffee shop di Jakarta Barat harus memiliki karyawan yang mempunyai tingkat 
work engagement yang tinggi terhadap perusahaan.  
 Dengan diberikannya dukungan organisasi oleh perusahaan, diharapkan karyawan 
semakin dapat menyesuaikan keahlian yang mereka miliki dengan pekerjaannya sehingga 
membuat mereka lebih engaged terhadap pekerjaan tersebut. Karyawan yang memiliki work 
engagement diharapkan agar semakin baik dlam tingkatnya produktifitias kerja serta akan 
bisa melakukan prsaingan. Karena karyawan engaged terhadap perusahaan diharapkan 
karyawan dapat menerapkan job crafting dengan baik. Person-job fit yang dilakukan oleh 
karyawan juga diharapkan terdapat kesesuaian antara pekerjaan dengan keahlian yang 
dimiliki oleh karyawan sehingga membuat mereka lebih berkomitmen terhadap pekerjaan 
tersebut. Namun kenyataannya kondisi coffee shop di Jakarta Barat saat ini masih dianggap 
kurang memuaskan. Oleh karena itu, perusahaan harus lebih memperhatikan beberapa 
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variabel yang telah dibahas sebelumnya. Beberapa karyawan mengeluhkan 
ketidaksesuaiannya gaji yang diterima oleh karyawan pun menjadi tidak engaged terhadap 
perusahaan. Hal tersebut terbukti dengan masih adanya konsumen yang komplain karena 
kelalaian dari kinerja karyawan coffee shop. Hal inilah yang menjadi menarik bagi peneliti 
untuk meneliti pengaruh yang diberikan oleh perceived organizational support dan job 
crafting terhadap work engagement dan person-job fit pada karyawan coffee shop di Jakarta 
Barat. Perceived organizational support pada karyawan diharapkan dapat turut serta 
menerapkan job carfting dan person-job fit yang rendah sehingga kinerja karyawan akan 
meningkat dan karyawan tetap engaged dengan perusahaan. 
 Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka penelitian ini berjudul: 
“Pengaruh Antara Perceived Organizational Support Dan Job Crafting Terhadap Work 
Engagement Dan Person-Job Fit Pada Karyawan Coffee Shop Di Jakarta Barat”. 

2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1. Perceived Organizational Support 

Perceived organizational support adalah seberapa jauh suatu organiasi mendukung dan 
peduli kepada kesejahteraan karyawannya dalam pemenuhan sosio-emosionalnya, atas 
konstribusi dari karyawan kepada organisasinya (Afsar & Badir, 2017). Julita & Andriani (2017) 
juga memberikan pernyataan tentang perceived organizational support adalah bukti 
terpenting bagi karyawan bahwa perusahaan peduli akan kesejahteraan serta menghargai 
karyawan.  

Perceived organizational support menurut Wahab et al, (2018) merupakan suatu 
gambaran pada tempat karyawan bekerja. Sejauh mana usaha dan kerja yang mereka lakukan 
pada perusahaan memberikan kepedulian, dukungan serta timbal balik kepada mereka  
(Wahab et al., 2018). Selain itu, menurut Eisenberger & Rhoades (2002) perceived 
organizational support adalah dukungan organisasi yang dirasakan  dengan  keyakinan  secara  
umum mengenai  sejauh  mana  organisasi  menilai kontribusi,  memperhatikan  
kesejahteraan, mendengar keluhan, memperhatikan kehidupan  karyawan,  dan  dapat  
dipercaya untuk   memperlakukan   karyawan   secara adil. Perceived    organizational    support 
ini menciptakan tanggung jawab bagi karyawan untuk peduli terhadap organisasi dan 
membantu organisasi mencapai tujuannya (Rhoades, Eisenberger & Armeli, 2001). 

Menurut Rhoades & Eisenberger (2002),  untuk mengukur tingkat perceived organizational 
support terdapat 8 poin item atau indikator yang bisa digunakan yakni: kontribusi karyawan 
yang dihargai organisasi; karyawan memberikan usaha ekstra yang dihargai oleh organisasi; 
berbagai keluhan dari karyawan akan diperhatikan oleh organisasi; tentang kesejahteraan 
karyawan organisasi sangat peduli; apabila karyawan tidak melakukan pekerjaan dengan baik 
organisasi akan memberitahukan; secara umum organisasi peduli dengan kepuasan 
pekerjaan karyawan;  organisasi menunjukkan perhatian yang besar kepada karyawan; 
karyawan yang berhasil dalam bekerja organisasi akan merasa bangga.  

Faktor-faktor yang berpengaruh pada perceived organizational support dalam 
penelitiannya menurut Azida et al, (2009) adalah: rasa percaya (trust); akses pada informasi; 
akses pada kesempatan untuk belajar dan berkembang. Menurut Ade et al, semakin 
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karyawan merasakan adanya dukungan yang diberikan oleh perusahaan akan membuat 
karyawan semakin terikat dengan pekerjaan mereka. Individu yang memiliki rasa keterikatan 
kerja memiliki dampak seperti rendahnya kecenderungan meninggalkan organisasi sehingga 
organisasi akan merasa terjamin dengan kehadiran dari pekerja (Bakker & Leiter, 2010). 
 
2.2. Job Crafting 

Job crafting menurut Nur (2017) merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh 
karyawan gunanya sebagai penyelesaian sebuah pekerjaan secara lebih efektif dengan cara 
merubah batas pekerjaannya dan mendesain pekerjaan sesuai dengan keterampilan serta 
kemampuan yang dimiliki karyawan. Emilisa et al, (2019) juga menyatakan bahwa job crafting 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi karyawan dengan memodifikasi persyaratan dan 
sumber daya kerja. Selain itu, job crafting dapat membantu karyawan menumbuhkan makna 
dan identitas positif pekerjaan mereka (Emilisa et al., 2019). Dalam penelitiannya, Ramadhan 
et al, (2020) mendefinisikan job crafting sebagai perubahan yang dilakukan oleh karyawan 
sendiri untuk membuat job demand dengan job resources mereka seimbang dan sesuai 
dengan preferensi maupun kebutuhan mereka.   

Job Crafting mengacu kepada perubahan yang dilakukan karyawan agar berguna bagi 
hubungan pekerjaan mereka dengan pandangan terhadap kerja. Oleh sebab itu, jenis bekerja 
yang menuntut untuk berkomunikasi pada orang lain secara langsung agar pandangan 
mereka terhadap pekerjaannya, karyawan dapat mengubahnya.  

Wrzesniewski & Dutton (2001) terdapat tiga pengelompokkan pada istilah job crafting 
yaitu: task crafting, melibatkan perubahan isi dari karyawan; relational crafting, melibatkan 
perubahan dalam melibatkan jumlah interaksi serta kualitas dengan orang lain; dan cognitive 
crafting, melibatkan perubahan pada persepsi pekerjaan.  

Menurut Wrzeniewski & Dutton (2001) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi job 
crafting yaitu kebutuhan kontrol pribadi, citra diri yang positif, kebutuhan berhubungan 
sosial. Sedangkan menurut menurut Volman et al, (2011) yakni financial orientation, career 
orientation, dan calling orientation. Tetapi, terdapat faktor yang bisa  memprediksi job 
crafting salah satunya yaitu calling orientation. Apabila mengaitkannya terhadap 
sanctification of work yaitu memenuhi kewajiban kepada Tuhan dalam melakukan 
pekerjaannya. Dimana untuk meningkatkan job crafting pada karyawan, faktor inilah yang 
dapat menjadi prediktor. 
 
2.3. Work Engagement 

Work engagement menurut Sukoco et al, (2020) Yaitu perilaku atau sikap dari karyawan 
dalam mengekspresikan diri dalam pekerjaan sejarah total baik fisik, afektif, kognitif maupun 
emosional. Indriyani & Sutanto, (2021) juga menyatakan bahwa work engagement adalah 
suatu keadaan dimana karyawan terlihat terikat secara psikologis baik fisik, kognitif, maupun 
emosional. Menurut Emilisa et al, (2021) work engagement adalah kondisi dimana karyawan 
terlibat dan memiliki perasaan energik dan bersemangat terhadap pekerjaan dan tidak 
melihatnya sebagai aktivitas yang menuntut dan membuatnya stres. 
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Lee et al, (2017) secara ringkas menjelaskan tentang dimensi yang terdapat dalam work 
engagement yaitu 1) vigor, selama bekerja memiliki curahan energi dan mental yang kuat, 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan memiliki keberanian untuk berusaha sekuat tenaga, 
ketika mengalami kesulitan kerja selalu tekun dalam menghadapi, serta ketika menghadapi 
kesulitan akan tetap bertahan; 2) dedication, dalam suatu pekerjaan merasa terlibat sangat 
kuat dan memiliki rasa kebermaknaan, selalu antusias, rasa bangga, menginspirasi serta suka 
tantangan; 3) absorption, terhadap suatu pekerjaan karyawan akan selalu serius dan penuh 
konsentrasi. Saat bekerja, akan merasa cepat waktu berjalan dan memiliki kesulitan apabila 
meninggalkan pekerjaan.  

Schaufeli & Bakker (2010) berpendapat bahwa akan mendemonstrasikan tiga perilaku 
umum tentang pekerja yang mempunyai work engagement yang tinggi secara konsisten yakni 
: 1) say, berbicara positif secara konsisten kepada rekan kerja calon karyawan yang potensial 
dan kepada pelanggan mengenai perusahaan di mana ia bekerja; 2) stay, memiliki keinginan 
kuat untuk menetap pada perusahaan yang dilakukannya dibanding dengan perusahaan 
lainnya; 3) strive, untuk berkontribusi agar bisnis perusahaan sukses akan memberikan waktu, 
tenaga, serta inisiatif yang lebih. 
 
 
 
 
 
2.4. Person-Job Fit 

Person job fit merupakan kesesuaian yang dinilai oleh individu terhadap kemampuan 
karyawan dengan tuntutan pekerjaannya serta kesesuaian antara Kebutuhan individu dengan 
hasil yang diberikan oleh pekerjaan nya (Widyastuti & Ratnaningsih, 2018).  Hal serupa juga 
dijelaskan oleh Sulistiowati et al, (2018) bahwa person-job fit adalah kesesuaian antara 
pekerjaan atau tugas terhadap pengetahuan, keahlian, dan keterampilan karyawan. Dalam 
kesesuaian tersebut, ikatan karyawan kepada pekerjaan akan terikat kuat, yaitu terhadap 
pekerjaan tersebut karyawan akan lebih berkomitmen (Sulistiowati et al., 2018).  

Tang et al, (2021) juga menyatakan bahwa person-job fit merupakan hal utama keselarasan 
spesifik, antara pekerjaan dengan individu, yang didalamnya terdapat kemampuan yang 
selaras, minat, karakteristik pekerjaan, serta kepribadian.  

Fajri et al, (2019) mengungkapkan person-job fit memiliki 2 dimensi antar lain : 1) Demands 
Abilities Fit, merupakan tingginya kesesuaian antara kemampuan yang dimiliki karyawan 
terhadp tuntutan pekerjaannya; 2) Needs Supply Fit, merupakan penilaian kesesuaian antara 
imbalan atas konstribusi pekerjaan dengan kebutuhan karyawan, misalnya mendapatkan gaji, 
cuti, dan tunjangan. 

Mello (2002:247) mengungkapkan tentang perubahan sangat penting untuk menyesuaikan 
antara pekerjaan dengan individu hal tersebut berguna untuk karyawan bekerja secara lebih 
baik, serta dengan melihat faktor: 1) pengetahuan tentang teknis, kemampuan secara khusus 
dan pribadi; keterampilan terhadap sosial; kbutuhan pribadi; sifat-sifat pribadi.  
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Gambar 1 menunjukkan kerangka pemikiran dari penelitian ini. 

H1: Perceived Organizational Support berpengaruh positif terhadap Job Crafting. 

H2: Job Crafting berpengaruh positif terhadap Person-Job Fit. 

H3: Job Crafting berpengaruh positif terhadap Work Engagement. 

H4: Person-Job Fit berpengaruh positif terhadap Work Engagement. 

 

 

 

            H2 

 

         H1          

 H4 

        

 H3 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

Pada penelitian disini, menggunakan jenis kuantitatif, pengambilan datanya dengan cara 
cross sectional disebabkan pengumpulan datanya pada waktu satu kali gunanya mencari 
keterkaitan variabel. Analisa disini memakai individu yang artinya karyawan dari coffe shop 
yang ada di Jakarta Barat. Variabel yang digunakan pada penelitian disini adalah job crafting 
dan perceived organizational sport sebagai independent variabel, sedangkan untuk work 
engagement serta person-job fit digunakan untuk dependent variabel. Pengukuran yang 
dilakukan terhadap variabel tersebut menggunakan pengukuran skala yaitu skala inyerval 
berpedoman terhadp skala likert lima poin mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat 
setuju) 

Dalam melakukan penelitian, data diperoleh dengan memiliki hubungan terhadap masalah 
yang diteliti. Selanjutnya, data akan diolah serta mengambil kesimpulan. Serta sumber data 
didapatkan dari:  

(i) Kuesioner 

Perceived 
Organizational 

Support 

Person-Job Fit 

Job Crafting 

Work 
Engagement 
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Dalam penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner gunanya untuk mendapatkan data 
yang primer. Menurut Pratiwi (2017) data primer yaitu perolehan datanya bersalah dari 
responden atau narasumber yang bentuknya tidak tersedia dalam file-file atau bentuk yang 
terkompilasi.  Angket atau kuesioner yaitu perolehan data dengan tekniknya memberikan 
pertanyaan untuk mendapatkan jawaban dari responden.  kepada responden yakni karyawan 
dari coffee shop yang ada di Jakarta Barat. Isi dari datar pertanyaan yaitu data respondenserta 
pertanyaan yang akan berhubungan dengan perngaruh antara perceived organizational 
support serta job crafting kepada work engagement serta person-job fit bertujuan agar 
memperoleh relevansi data sesuai tujuan dari penelitian.  

(ii) Studi Pustaka 

Studi pustaka didalam penelitian ini diperoleh dari literatur, buku, artikel, internet serta 
data yang berasal dari penelitian sebelumnya yakni tentang perceived organizational support, 
job crafting, dan work engagement serta person-job fit. 

(iii) Teknik Pengambilan Sampel  

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 
sampling, yaitu untuk bisa menentukan jumlah sampel yang akan diteliti akan mengambil 
sampel sesuai dengan kriterian yang diinginkan dengan beberapa pertimbangan tertentui). 
Sampel ini diambil dari karyawan coffee shop yang ada di Jakarta Barat pada bagian barista, 
cashier, finance, accounting, design, mechanical, dan operation sebagai responden. Populasi 
yang diteliti yaitu berjumlah 123 karyawan dari coffee shop yang ada di Jakarta Barat. 
Terdapat 24 item pertanyaanpada penelitian ini. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini 
menggunakan jumlah sampel yakni:  

Ukuran sampel = jumlah item pertanyaan x 5 (sampel minimum) atau 10 (sampel 
maksimum)  

• Sampel minimum  = 24 x 5   = 120  

• Sampel maksimum  = 24 x 10 = 240 

Mengenai penjelasan tersbut, diperolehlah jumlah sampel minimun sebesar 120 yang akan 
digunakan pada penlitian ini, serta responden dengn sebesar 120 untuk sampel 
maksimumnya. Oleh sebab itu, pada penelitian ini menggunakan sebanyak 123 responden 
dalam sampelnya. 

Menggunakan analisis statistik deskriptif dalam teknik analisis datanya, uji validitas untuk 
mengetahui tepatnya data pada objek penelitian dengan data dari pelaporan peneliti. 
kemudian uji reliabilitas gunanya melihat dengan penggunaan objek yang sama, sejauh mana 
hasil pengukuran tersebut didapatkan kesamaan, dan uji goodnes of fit model dilaksanakan 
untuk mengetahui kriteria dari beberapa pngukuran.  
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Untuk melakukan analisis inferensial dari penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah 
SEM dengan software AMOS versi 23. Tahapan pengujian SEM dilakukan sebagai berikut: Uji 
Instrumen, Uji Goodness of Fit, Uji Hipotesis. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji validitas yaitu alat ukur gunanya menunjukan sejauh mana uluran pengujian tersebut 
(Noor, 2014). Bisa disebut valid pada kuesioner apabila pertanyaan yang ditujukan di 
kuesioner cukup menjelaskan tentang pengukuran kuesioner tersebut. Indikator uji validitas 
adalah: factor loading ≥ 0,5 (item pernyataan menunjukkan valid) dan factor loading ≤ 0,5 
(item pernyataan menunjukkan tidak valid). 

Tabel 1. Factor Loading Based on Sample 

Factor Loading Jumlah Sampel 
0,30 350 

0,35 250 

0,40 200 

0,45 150 

0,50 120 

0,55 100 

0,60 85 

0,65 70 

0,70 60 

0.75  50 

 

Dari tabel 2 tersebut, terlihatlah hasiil dari uji validitas terhadap variabel yang sudah diteliti 
yakni perceived organizational support, 5 dari 7 item pertanyaan didapatkan nilai factor 
loading ≥ 0,5 itu artinya beberapa poin pertanyaan yang dilakukan untuk mengukur variabel 
ini dapat dinyatakan tepat atau bisa diukur. Sedangkan dua poin pertanyaan yang nilai factor 
loading ≤ 0,5 tersebut dinyatakan tidak tepat atau tidak bisa diukur. 

Tabel 2. Uji Validitas Perceived Organizational Support 

No Item Pertanyaan  
Perceived Organizational Support 

Factor 
Loading 

Keputusan 

1 Organisasi saya peduli dengan pendapat saya. 0,658  Valid  

2 Organisasi saya sangat peduli dengan kesejahteraan saya. 0,687  Valid 
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3 Organisasi saya sangat mempertimbangkan tujuan dan 
ide-ide saya. 

 0,607 Valid 

4 Bantuan selalu tersedia dari organisasi saya saat saya 
mempunyai masalah. 

 0,676 Valid 

5 Organisasi saya akan memaafkan kesalahan yang 
dilakukan dari pihak saya. 

 0,482 Tidak Valid 

6 Organisasi saya menunjukkan sedikit kepedulian terhadap 
saya. 

 0,402 Tidak Valid 

7 Organisasi saya bersedia untuk membantu saya jika saya 
membutuhkan bantuan khusus. 

 0,622 Valid 

 

Tabel 3 menunjukkan uji validitas memiliki hasil bahwa terhadap variabel yang diteliti 
terlihat jelas yakni job crafting mendapat nilai factor loading ≥ 0,5 itu artinya pada setiap 
pertanyaan yang dilakukan untuk pengukuran pada variabel ini bisa dikatakan tepat atau bisa 
diukur. 

Tabel 3. Uji Validitas Job Crafting 

No Item Pertanyaan  
Job Crafting 

Factor 
Loading 

Keputusan 

1 Saat proyek yang menarik datang, saya menawarkan diri 
secara proaktif sebagai rekan kerja proyek. 

0,62 Valid 

2 Jika ada perkembangan baru, saya adalah salah satu yang 
pertama mempelajarinya dan mencobanya. 

0,599 Valid 

3 Ketika tidak ada banyak pekerjaan yang harus dilakukan, 
saya menganggapnya sebagai kesempatan untuk memulai 
proyek baru. 

0,622 Valid 

4 Saya secara teratur mengambil tugas tambahan meskipun 
saya tidak menerima gaji tambahan untuk itu. 

0,621 Valid 

5 Saya mencoba untuk membuat pekerjaan saya lebih 
menantang dengan mempelajari hubungan mendasar 
antara berbagai aspek dalam pekerjaan saya. 

0,721 Valid 

. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa dari uji validitas mendapat hasil bahwa terhadap variabel 
yang diteliti dapat terlihat yakni work engagement mendapat nilai factor loading ≥ 0,5 itu 
artinya pada setiap pertanyaan yang dilakukan untuk pengukuran pada variabel ini bisa 
dikatakan tepat atau bisa diukur. 

 

Tabel 4. Uji Validitas Work Engagement 
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No Item Pertanyaan  
Work Engagement 

Factor 
Loading 

Keputusan 

1 Di tempat kerja saya, saya merasa penuh dengan energi. 0,656 Valid 

2 Di pekerjaan saya, saya merasa kuat dan bersemangat. 0,705 Valid 

3 Saya antusias dengan pekerjaan saya. 0,693 Valid 

4 Pekerjaan saya menginspirasi saya. 0,684 Valid 

5 Saat bangun pagi, saya merasa seperti akan ingin bekerja. 0,665 Valid 

6 Saya merasa senang ketika saya bekerja dengan intens. 0,669 Valid 

7 Saya bangga dengan pekerjaan yang saya lakukan. 0,701 Valid 

8 Saya terlibat dalam pekerjaan saya. 0,502 Valid 

9 Saya terbawa suasana ketika saya bekerja. 0,574 Valid 

 

Tabel 5 menjelaskan bahwa pada uji validitas mendapat hasil bahwa terhadap variabel 
yang sudah diteliti yakni person-job fit mendapat nilai factor loading ≥ 0,5 itu artinya pada 
setiap pertanyaan yang dilakukan untuk pengukuran variabel ini bisa dikatakan tepat atau 
bisa diukur.  

Tabel 5. Uji Validitas Person-Job Fit 

No Item Pertanyaan 
Person-Job Fit 

Factor 
Loading 

Keputusan 

1 Pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan saya 
sesuai dengan persyaratan pekerjaan. 

0,568 Valid 

2 Pekerjaan sesuai dengan keinginan saya. 0,627 Valid 

3 Pekerjaan ini memang cocok untuk saya. 0,650 Valid 

4 Pekerjaan itu memungkinkan saya untuk melakukan 
jenis pekerjaan yang ingin saya lakukan. 

0,626 Valid 

     

Jika cronbach’s coefficient alpha ≥ 0,60 maka pernyataan pada kuesioner layak untuk 
menggunakannya (construct reliable); jika cronbach’s coefficient alpha ≤ 0,60 maka 
pernyataan pada kuesioner tidak layak untuk digunakan (construct unreliable). 

Tabel 6 melihat nilai cronbach’s alpha sebagai hasil uji reliabilitas dari instrumen yang ada 
pada variabel perceived organizational support, job crafting, work engagement, person-job 
fit. Semua instrumen menunjukkan hasil pada setiap variabel mempunyai nilai cronbach’s 
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alpha lebih besar dari 0,6 itu artinya instrumen keseluruhan yang dilakukan dalam variabel 
penelitian adalah reliable. 

Tabel 6. Uji Reliabilitas 

No Variabel Jumlah  
Item Pertanyaan 

Cronbach's 
Alpha 

Keterangan 

1 Perceived organizational 
support  

5 0,855 Reliable 

2 Job Crafting 5 0,829 Reliable 

3 Work Engagement 9 0,888 Reliable 

4 Person-Job Fit 4 0,806 Reliable 

 

Dari pengujian nilai goodness of fit pada tabel 7, penggunaan seluruh model didalam 
penelitian tersebut mampu memenuhi kriteria dari sebagian indikator kessuaian model. Maka 
kesimpulannya, bahwa model keseluruhan yang dilakukan pada penelitian akan memperoleh 
tingkat kesesuaiann model yang optimal serta penerimaan yang baik. Oleh sebab itu, secara 
menyeluruh Struktural Equation Model (SEM) yang dilakukan bisa diterima serta daoat 
melakukan pengujian hipotessa. Penggambaran Struktural Equation Model (SEM) pada 
penelitian ini dapat dilihat di gambar 2.  

Tabel 7. Hasil Uji Goodness of Fit Model 

Jenis  
Pengukuran 

Pengukuran Nilai Batas Penerimaan 
yang Disarankan 

Kesimpulan 

Absolute Fit 
Measure 

Chi-square 359.342 Diharapkan kecil Poor Fit 

p-value 0,00 ≥ 0,05 Poor Fit 

GFI 0,796 ≥ 0,90 Marginal of Fit 

RMSEA 0,079 ≤ 0,80 Marginal of Fit 

Incremental 
fit measures 

NFI 0,790 ≥ 0,90 Marginal of Fit 

TLI 0,883 ≥ 0,90 Marginal of Fit 

CFI 0,896 ≥ 0,90 Marginal of Fit 

Parsimonius 
fit measures 

CMIN/DF 1.753 Batas bawah 1, 

batas atas 5 

Goodness of  

Fit 
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Gambar 2. Structural Equation Model 

Tabel 8 di bawah ini menunjukkan hasil uji hipotesis. Dari hasil pengujian statistik yang 
meguji pengaruh perceived organizational support terhadap job crafting, diketahui besarnya 
estimasi (β) adalah sebesar 0,805 dengan p-value 0,000 < alpha 0,05 oleh karena itu 
keputusan dari pengujian statistik tersebut adalah H01 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa perceived organizational support berpengaruh positif terhadap job crafting. Hal 
tersebut menunjukan bahwa perceived organizational support yang tinggi dapat 
meningkatkan job crafting pada karyawan. Dari pengujian statistik diperoleh hasil yang meguji 
pengaruh job crafting terhadap person-job fit, diperoleh besarnya estimasi (β) adalah sebesar 
0,007 dengan p-value 0,979 > alpha 0,05 oleh sebab itu pengujian statistik tersebut memberi 
kepetusan yaitu Ha2 ditolak, maka dari itu kesimpulannya pada job crafting tidak 
berpengaruh positif terhadap person-job fit. Hal itulah menjelaskan tentang tingginya job 
crafting tidak bisa menambah person-job fit pada karyawan. Dari pengujian statistik diperoleh 
hasil pada pengujiannya terhadap pengaruh job crafting terhadap work engagement, 
diperoleh besarnya estimasi (β) adalah sebesar 0,853 dengan p-value 0,000 < alpha 0,05 oleh 
sebab itu, pengujian statistik tersebut pengujiannya dalah H03 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa job crafting berpengaruh positif terhadap work engagement. Hal itu 
menjelaskan tentang tingginya job crafting bisa menambah work engagement terhadap 
pekerja. 

Dari hasil pengujian statistik tersebut melakukan pengujian pengaruh person-job fit 
terhadap work engagement, dapat mengetahui besarnya estimasi (β) adalah sebesar 1,207 
dengan p-value 0,000 < alpha 0,05 oleh karena itu keputusan dari pengujian statistik tersebut 
adalah H04 ditolak, maka dari itu kesimpilannya  person-job fit berdampak positif terhadap 
work engagement. Dari hal itu ditujukkan bahwa person-job fit yang tinggi dapat 
meningkatkan work engagement pada karyawan. 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 
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Hipotesis  Estimasi (β) p-value (< 0,05) Keputusan 

Perceived 
Organizational 
Support à Job 
Crafting 

 0,805 0,000   Ha1 didukung 

Job Crafting à  
Person-Job Fit 

 

0,007   0,979 H02 didukung  

Job Crafting à 
Work 
Engagement  

0,853  0,000  Ha3 didukung  

Person-Job Fit à  
Work 
Engagement 

 

 1,027  0,000 Ha4 didukung 

Kesimpulan dari pengujian hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara perceived organizational support terhadap job crafting. Penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Oubibi et al, (2022) dalam 
penelitiannya disebutkan bahwa terdapat pengaruh positif antara perceived organizational 
support terhadap job crafting, yang artinya semakin tinggi perceived organizational support 
maka dapat meningkatkan job crafting pada karyawan di Coffee Shop Jakarta Barat. 

Kesimpulan dari pengujian hipotesis kedua yaitu tidak terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara job crafting terhadap person-job fit. Hasil yang didapat bertolak belakang 
pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Guo & Hou (2022). Dalam penelitiannya 
disebutkan bahwa terdapat pengaruh positif antara job crafting terhadap person-job fit, yang 
artinya semakin tinggi job crafting maka dapat meningkatkan person-job fit. Namun, dalam 
penelitian ini dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh positif antara job crafting terhadap 
person-job fit, yang artinya semakin tinggi job crafting maka tidak dapat meningkatkan 
person-job fit pada karyawan di Coffee Shop Jakarta Barat. 

Kesimpulan mengenai hipotesis ketiga yakni terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara job crafting terhadap work engagement. Penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Oubibi et al. (2022) dalam penelitiannya disebutkan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara job crafting terhadap work engagement, yang artinya 
semakin tinggi job crafting maka dapat meningkatkan work engagement pada karyawan di 
Coffee Shop Jakarta Barat. 

Kesimpulan dari Pengujian hipotesis keempat yaitu memiliki pengaruh positif yang 
signifikan antara person-job fit terhadap work engagement. Pada penelitian ini mendukung 
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dari peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Guo & Hou (2022) dalam penelitiannya 
disebutkan bahwa terdapat pengaruh positif antara person-job fit terhadap work 
engagement, itu artinya apabila person-job fit semakin tinggi maka work engagement dapat 
ditingkatkan pada karyawan di Coffee Shop Jakarta Barat. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil dan analisa data dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan judul “Pengaruh Perceived Organizational Support dan Job Crafting terhadap Work 
Engagemnt dan Person-Job Fit (Studi Pada Karyawan Coffee Shop Jakarta Barat)”, peneliti 
menarik kesimpulan sebagai berikut: perceived organizational support berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap job crafting; job crafting tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap person-job fit; job crafting berpengaruh positif dan signifikan terhadap work 
engagement; person-job fit berpengaruh positif terhadap work engagement. 

Hasil Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi mengenai 
perceived organizational support, job crafting, work engagement, person-job fit. Bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian ini dapat menambahkan variabel 
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti motivasi kerja, disiplin kerja, kinerja, 
dan lain sebagainya. Selain itu, untuk lebih meyakinkan, peneliti selanjutnya dapat 
menambahkan sampel, apabila responden yang akan diteliti semakin banyak, maka dari 
penelitian tersebut akan semakin terpercaya. 
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